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PEMANFAATAN LIMBAH KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI 
PASIR DAN ABU AMPAS TEBU SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA 

CAMPURAN BETON MUTU K225

ABSTRAKSI

Berkembangnya pembangunan berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan 
akan beton sebagai bahan bagunan yang banyak digunakan. Saat ini berbagai cara 
serta penelitian dilakukan dan terus dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 
kekuatan beton, salah satunya pada material pembentuk beton itu sendiri. Hal ini 
dilakukan dengan cara mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, baik sebagai 
agregat kasar, agregat halus, semen dan juga bahan tambahan untuk meningkatkan 
daya rekat dari bahan pengikat dalam beton. Bahan yang digunakan sebagai bahan 
pengganti tersebut difokuskan dengan memanfaatkan limbah.

Limbah merupakan sisa dari kegiatan produksi suatu industri yang biasanya dibuang 
begitu saja sehingga berdampak buruk bagi lingkungan. Kulit kerang (clam shell) 
merupakan salah satu limbah industri yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pengganti material pembentuk beton. Berdasarkan penelitian terdahulu penggunaan 
kulit kerang sebagai bahan penganti material pembentuk beton yaitu sebagai agregat 
halus dengan persentase sebesar 10% dari total agregat halus hampir identik dengan 
beton normal selain itu dapat mengisi pori-pori dan mengurangi tingkat penyerapan.

Abu ampas tebu (,sugarcane bagasse ash) merupakan limbah industri hasil 
pembakaran ampas tebu dari pabrik gula dengan jumlah yang besar. Berdasarkan 
penelitian terdahulu abu ampas tebu mengandung silika tinggi sehngga dapat 
dijadikan sebagai bahan substitusi semen. Pennggunaan Abu ampas tebu sebagai 
pengganti semen parsial dengan persentase 10% dari total semen dapat 
meningkatkan kuat tekan beton dibandingkan beton normal.

Pada penelitian ini dibuat 3 variasi persentase untuk kombinasi abu ampas tebu dan 
kulit kerang. Persentase dibuat sebesar 9%+8%, 10%+11% dan 12%+13% untuk 
kombinasi abu ampas tebu ditambah kulit kerang. Benda uji dibuat untuk beton pada 
keadaan normal sehingga setelah benda uji mengeras akan direndam dalam air 
dengan kuat tekan rencana 225 kg/cm2. Pengujian kuat tekan dilakukan saat benda 
uji mencapai umur 7, 14 dan 28 hari.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi abu ampas tebu dan kulit kerang dengan 
persentase sebesar 8%+9% pada umur 28 hari mencapai nilai kuat tekan paling tinggi 
yaitu sebesar 310,34 kg/cm2 dengan kenaikan sebesar 19,13% terhadap beton 
normal, untuk persentase 10%+11% kuat tekan sedikit lebih tinggi dari beton normal 
sedangkan persentase 12%+13% mengalami penurunan dari kuat tekan bton normal.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan abu ampas tebu dan kulit kerang sebagai 
bahan pengganti sebagian semen dan agregat halus dengan proporsi yang tepat dapat 
meningkatkan kuat tekan beton secara signifikan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berkembangnya pembangunan berbanding lurus dengan meningkatnya 

kebutuhan akan beton sebagai bahan bagunan yang banyak digunakan. Pembangunan 

akan terus berkembang begitu juga dengan kebutuhann akan beton selanjutnya 

dimasa yang akan datang. Beton banyak digunakan pada pembangunan karena 

mudah dibentuk sesuai dengan keperluan terlebih lagi bahan pembentuk beton yaitu 

pasir, batu pecah, semen dan air merupakan bahan yang tidak sulit untuk didapatkan, 
perawatannya tidak memerlukan banyak biaya dan memiliki kuat tekan yang tinggi.

Saat ini berbagai cara serta penelitian dilakukan dan terus dikembangkan 

dengan tujuan meningkatkan kekuatan beton, salah satunya pada material pembentuk 

beton itu sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara mensubstitusikan bahan-bahan 

pengganti, baik sebagai agregat kasar, agregat halus, semen dan juga bahan 

tambahan untuk meningkatkan daya rekat dari bahan pengikat dalam beton. Bahan 

yang digunakan sebagai bahan pengganti tersebut difokuskan dengan memanfaatkan 

limbah.
Pertumbuhan ekonomi kita saat ini ada pada tahap berkembang, hal ini ditandai 

dengan pertumbuhan industri yang pesat. Perkembangan industri ini memberikan 

dampak positif bagi perekonomian, namun disamping itu juga memberikan dampak 

negatif karena menghasilkan limbah. Dampak negatif dari limbah industri terutama 

berimbas pada lingkungan, apalagi bila tidak dilakukan pengolahan yang baik serat 
tepat pada limbah tersebut. Pengolahan limbah yang tidak tepat pada akhirnya akan 

berdampak pada kesehatan masyarakat yang tinggal di lingkungan tersebut. Oleh 

karena itu dengan adanya pemanfaatkan limbah yang ada, dapat membantu 

mengurangi efek negatif sekaligus juga memberikan efek positif bagi lingkungan.
Kota Palembang sebagai kota besar tentunya turut pula berpartisipasi dalam 

perkembangan ekonomi bangsa, dalam hal ini khususnya pada sektor industri baik 

yang berskala besar maupun kecil. Salah satu industri yang ada di kota Palembang 

adalah industri kerang kupas dan pabrik gula, dimana kedua industri ini tentunya 

menghasilkan limbah dari kegiatannya. Kulit kerang dan ampas tebu memiliki 
kandungan mineral/zat yang dapat dijadikan sebagi bahan pengganti untuk material
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pembentuk beton. Sehingga akan coba digunakan sebagai pengganti sebagian semen 

dan agregat halus, untuk melihat apakah dapat memberikan dampak yang positif 

pada kuat tekan beton.

Dalam penelitian ini digunakan referensi berupa jurnal yang merupakan penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitan yang akan dilakukan. Adapun jurnal 

yang digunakan adalah sebagai berikut:
“Experimental Study on Bagasse Ash in Concrete oleh R.Srinivasan. 
Department of Civil Engineering, Tamilnadu College of Engineering, 
Karumatham Patti, Tamilnadu, India. 2010. Penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatan limbah industri dan pertanian khususnya ampas tebu untuk 

mengurangi sampah karena alasan ekonomi, lingkungan, dan teknis. Abu 

ampas tebu terutama berisi ion aluminium dan silika. Abu ampas tebu telah 

dikarakterisasi secara kimia dan fisik, dan substitusi parsial dengan rasio 0 % , 
5 % , 15 % dan 25 % dari berat semen dalam beton. Tes beton segar seperti uji 
faktor pemadatan dan uji slump diperoleh hasil yang baik. Untuk uji kuat tekan, 
kekuatan tarik split, kekuatan lentur dan modulus elastisitas pada usia 7 dan 28 

hari hasilnya menunjukkan bahwa kekuatan beton meningkat dengan 

persentase penggantian abu ampas tebu yang meningkat.

1.

2. "Application Of Sugarcane Bagasse Ash As A Partial Cement Replacement 
Material” oleh Biruk Hailu dan Abebe Dinku. School of Civil and 

Environmental Engineering, AAiT, Addis Ababa University. 2012. Pada 

penelitian ini abu ampas tebu digiling sampai partikel melewati ukuran 

saringan 63 pm. Semen portland biasa dan semen pozzolan diganti dengan abu 

ampas tebu pada rasio persentase 0%, 5%, 15% dan 25%. Hasil tes 

menunjukkan bahwa hingga 10% penggantian semen dengan abu ampas tebu 

memiliki sifat beton yang lebih baik atau serupa dan lebih lanjut keuntungan 

bagi lingkungan dan ekonomi dapat diperoleh dengan menggunakan abu ampas 

tebu sebagai bahan pengganti semen parsial.

3. “Pemanfaatan Abu Ampas Tebu Sebagai Campuran Dalam Peningkatan
Kekuatan Beton ” oleh Agustina Br.Panggabean. Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan, Indonesia. 2012. Penelitian ini



3

menggunakan abu ampas tebu sebagai bahan tambahan dan semen pada 

pembuatan beton. Abu ampas tebu memiliki kandungan silika (Si02), aluminat 

(AI2O3), Ferrit (Fe203) yang merupakan bahan utama pembentuk semen 

portland. Komposisi abu ampas tebu yang diteliti dilakukan dengan variasi
tebu 3%, 6%dan 9% dan beton normal, lalucampuran abu ampas 

membandingkan hasil pengujian mekanik yaitu kuat tekan beton normal dan
beton campuran abu ampas tebu sewaktu pengujian 7 hari, 14 hari, 28 hari. 
Dari hasil pengujian maka semakin besar penambahan abu ampas tebu pada 

beton maka kuat tekan beton yang dihasilkan semakin besar pula.
Perbandingan hasil pengujian mekanik yaitu kuat tekan beton, diperoleh kuat 
tekan beton tertinggi pada komposisi 9% sewaktu pengujian 28 hari yaitu 24,22 

MPa sedangkan pada beton normal kuat tekan tertinggi terjadi sewaktu

pengujian 28 hari yaitu 20,00 Mpa.

4. “Effect of partial replacement of sand with dry oyster shell on the long-term 

performance of concrete”oleh Eun-Ik Yang, Myung-Yu Kim, Hae-Geun Park, 
dan Seong-Tae Yi. Chibyong-Dong University, Samsung Corporation, INHA 

College, Korea. 2010. Penelitian ini mengevaluasi aplikasi praktis dari 
cangkang tiram hancur (OS) sebagai bahan konstruksi, studi eksperimental 
didasarkan pada proporsi material dan substitusi parsial yang sama dari pasir 
jenuh kering permukaan (SSD) dengan cangkang tiram kering. Sifat mekanik 

jangka panjang dan daya tahan beton dengan substitusi OS untuk agregat halus. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kekuatan jangka panjang beton dengan 

substitusi OS 10% hampir identik dengan beton normal. Namun, kekuatan 

jangka panjang beton dengan substitusi OS 20% lebih rendah dari beton 

normal. Modulus elastisitas beton menurun dengan rasio campuran substitusi 
OS yang meningkat, modulus berkurang sekitar 10-15% jika OS digunakan 

20% dari agregat halus.

5. “Engineering Properties Of Controlled Low-Strength Materials Containing 

Waste Oyster Shells”oleh Wen-Ten Kuo, Her-Yung Wang, Chun-Ya Shu, 
dan De-Sin Su. Department of Civil Engineering and Disaster Mitigation 

Technology, National Kaohsiung University of Applied Sciences, Kaohsiung 

807, Taiwan, ROC. 2013. Penelitian ini mengevaluasi aplikasi praktis dari
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limbah kerang tiram (Waste Oyster Shells / WOS) sebagai Controlled Low- 

Strength Materials (CLSM), dengan menggunakan sampel acuan dan empat 
variasi penggantian agregat halus yaitu 5%, 10%, 15% dan 20% pasir WOS, 
dan semen digantikan sebesar 20% dengan fly ash dari bahan yang diuji. 
Kekerasan, daya tahan diuji dan berbagai sifat teknis lainnya diselidiki. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa tidak ada penurunan yang signifikan dalam 

kekuatan tekan hingga 20% dari substitusi pasir WOS, dan jumlah yang tepat 
dari bahan fly ash dan pasir WOS sebagai pengganti agregat halus dalam 

adukan semen mengisi pori-pori, mengurangi tingkat penyerapan. Pasir WOS 

dapat menjadi sumber bahan kapur mumi dan efektif dalam penggantian pasir, 
menunjukkan aplikasi yang sesuai dari cangkang tiram, sangat layak untuk 

digunakan dalam CLSM.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang sebagai Substitusi Pasir 
dan Abu Ampas Tebu sebagai Substitusi Semen Pada Campuran Beton Mutu K-225” 

dengan variasi abu ampas tebu dan kulit kerang sebesar 8% + 9%, 10% +11%, dan 

12% + 13% masing-masing.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh penggunaan abu ampas tebu sebagai pengganti 

sebagian semen dan limbah kulit kerang sebagai pengganti sebagian 

agregat halus dengan persentase tertentu terhadap kuat tekan beton yang 

direncanakan?

2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan dengan 

persentase material substitusi yang bervariasi terhadap total semen dan 

agregat halus yang dianjurkan?

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah :

1. Menerapkan peraturan SNI dalam melakukan Job Mix Formula

I
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2. Mengetahui nilai kuat tekan beton dengan substitusi semen dan agregat 
halus dari abu ampas tebu dan kulit kerang dengan persentase 8% + 9%, 

10% + 11%, dan 12% + 13% masing-masing.
3. Membandingkan nilai kuat tekan beton tiap variasi persentase yang 

menggunakan abu ampas tebu dan kulit karang sebagai substitusi semen 

dan agregat halus dengan beton normal.

1.4. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan Beton Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya, Indralaya. Bahan yang digunakan untuk pengujian kuat 
tekan beton adalah agregat halus / pasir yang berasal dari Tanjung Raja, kulit kerang 

berasal dari agen penjual kerang kupas di Dempo sebagai pengganti sebagian agregat 
halus, abu ampas tebu berasal dari limbah Pabrik Gula di Belitang sebagai pengganti 
sebagian semen, semen yang digunakan Semen Baturaja dan air yang digunakan 

berasal dari jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya. Untuk pembuatan 

sampel/benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk masing-masing persentase abu 

ampas tebu + kulit kerang yaitu 8% + 9%, 10% + 11%, dan 12% + 13% pada umur 

7, 14, 28 hari dengan mutu K-225. Perhitungan desain campuran (.Mix Desigri) 
berdasarkan metode SNI.

1.5. Rencana Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, lapoaran akan disusun menjadi beberapa bab 

pembahasan, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Memberikan gambaran mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistimatika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan teori-teori dasar mengenai topik yang akan dibahas dalam 

penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN
Berisi prosedur keija, persiapan bahan, alat-alat yang akan digunakan dan 

pengujian yang akan dilakuakn untuk menapatkan parameter-parameter 

yang menunjukkan mutu dari beton.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan data-data yang diperoleh dari percobaan laboratorium yang 

dianalisa serta menentukan hubungan antara variasi penambahan kulit 
kerang dan ampas tebu terhadap mutu dari beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran atas hasil berupa data-data yang diperoleh 

dari penelitian.
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